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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam penulisan skripsi ini
berbentuk penelitian lapangan (fleld research) dengan metode deskriptif

kualitatif. Penelitian deskr1pt1f adalah z‘Suatu metode dalam meneliti status
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Penelitian deskriptif ialah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian

deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana

! Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), h. 54
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2005), h. 234
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adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
Variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu

variabel .’

Berdasarkan penjelasan,;‘éf@atas maka penulis dalam melakukan
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kepala sekolah, guru yang mengajar mata fikih , dan siswa MTsN 13

Pesisir Selatan.

3 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 197

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), Cet, Ke
VII, h.88

> Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 87
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2. Data sekunder.
Data Sekunder adalah “Data yang diperoleh dari atau berasal dari
bahan kepustakaan lembaga tertentu, yang mendukung kebenaran fakta
dari objek yang diteliti.Yang menjadi sumber data sekunder dalam

penelitian yaitu orang tua, ketua komite dan alumni MTsN 13 Pesisir

Selatan.”®
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® Ibid, h. 88
"Margono S. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineke cipta,1997), h. 158
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2. Wawancara
Wawancara adalah “Mengemukakan informasi secara lisan antara
dua orang atau lebih secara langsung”.® Wawancara ini dilakukan dengan
guru yang mengajar mata fikih, kepala sekolah dan siswa serta sumber
data sekunder semua ini untuk mengetahui secara mendalam tentang

penerapan strategi sepak bQJfQEFQgI disertai LKS pada kelas VIII mata

pelajaran fikih di MTsN 13 Pesisir Selatan:,
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wawancara dan observasi diolah dengan teknik analisa deskriptif kualitatif,

8Usman, Husaini dan Purnomo Setuadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 57

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 120
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yaitu suatu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata dan

bukan angka. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Seleksi data artinya data-data yang telah diperoleh dikumpulkan,
kemudian diperiksa apakah semua data itu telah memberikan jawaban
yang diharapkan atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

2. Klasifikasi data artinya dg;af"aoa*ta_\_,jtu dipisah-pisahkan, diatur menurut
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keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan, karena peneliti dengan perpanjangan

keikutsertaannya akan banyak mempelajari kebudayaan, dapat menguji

19 exy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya,
1995), cet ke 6, h. 164
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ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang
berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan membangun
kepercayaan subjek”.'! Dengan demikian penting sekali arti perpanjangan
keikutsertaan peneliti guna berorientasi dengan situasi, juga guna
memastikan apakah konteks itu dipahami dan dihayati.

2. Ketekunan / Keajegan Pengamata

1%, “mencari  secara konsisten

j ngan proses analisis yang

digunakan ialah pemeriksaan glui sumber lainnya.

- JIN-MAM-BONJOL
Teknik 1Pﬂﬂ ﬁNGengekspos hasil sementara

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan

sejawat”. ™

Ypid, h. 327
2|pjd, h. 329
BIpid, h. 330
“Ibid, h. 332
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5. Analisis Kasus Negatif
Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengan jalan
mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan
kecendrungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai
bahan pembanding.’®

6. Pengecekan Anggota

Pengecekan anggota dapat. dilakukan baik secara formal maupun

kelas VIII mata pelajaran fikif SN 13 Pesisir Selatan.

UIN IMAM BONJOL
PADANG

B1pid, h. 334
®1pid, h. 335



